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pembangunan terdiri atas Pendapatsn Ashi Daersh, Dana Penimbangan Pinjaman
Daerah, dan lain - lain Pendapatan Daerah yang sah.

Provinsi Nusa Tenmggara Timw memiliki 21 kabupaten/kota yang didalamnys
memiliki ciri khas dan potens: uaik pada masing-masing daershnya. Disetiap daerah
yang ada scharusnya dapat dikembangkan lebih lagi secara lebih optimal dengas
meningkatkan pengolahan akan sumber daya alam alami yang ada pada masing-masing
daerah. Provins: Nusa Tenggara | unur sebenarnya memiiiki potensi sumber daya aiam
vang sangat luas dan beranckarapam Haik dalam segi pertanian, perkebunan. perikanan.
tambang, dan lain sebagainya :

Berdasarkan data APBD Kabupaten/Kot di Nusa Tenggara Timur diantara tabusg
2008-2012 menunjukkan suatu fakta yang memprihatinkan yaiu scbagian besam
Kabupaten/Kota di Nusa Tenggara Timur rasio DAU terhadap Total Pendapatan Daerak
melebihi 50%. Artinya Keuangan daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tengpara
Timur masih bergantung pada transier pemerintah pusat atau dengan kata lain terdapat
kondist ketidakmandirian kevancan dasrah

Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan pertanvaan penelitian sebagai berikut

1. Apakah pertumbuhan Pendapatan Ashi Daerah (PAD) berpengaruh  terhadap
Kemandirian Keuangan Daersh kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Tinu 7

2. Apakah pertumbuhan Dana  Alokasi  Umuam - (DAUD  berpengamh  terhadap
Kemandirian Keuangan Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timus ?

3. Apakah pertumbuhian Dan kasi Khusus (DAK) berpengaruh terhada

Kemandirian Keuangan Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Titus
4. Apakah pertumbuhan Dana Bag Hasil (DBH) berpengaruh terhadap Kemandinias
Keuangan Daerah Kabupaien koia di Provins: Nusa Tenggara Timur 7

2. RERANGKA TEORITIS DAN HTPOTESIS

Landasan Teaori

Dalam Undang-Undang » tahun 2004 pasal | ayal 5, pengertian otonony
daerah adalah hak wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur da
mengurus sendin urusan pemeniniah dan Kepentingan masvarakat setemipat sesuas
dengan peraturan perundang-undanuan

Menuwut TIU Nomor 33 Tali 2004 pasal 1, PAD adalah pendapatan vang

diperoleh daerah dipungut berdasarkan peraturan daerall sesual dengan peralisan
perundang-undangan yang berlaku Pendapatan Asli Daerah merupakan Pendapatan
Daerah vang bersumber dan ash Pajak Daerah, hasil Retribusi Daeral. hass
Pengelolaan Kekayaan Daeral yvang dipisahkan, dan lain-lain Pendapatan Asli Dacrak
yang sah vang bertujuan untuk membernkan kewenangan kepada pemenntah dacrah
untuk mendanai pelaksanaan oionomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebags
perwijudan desentralisasi

Dana Alokasi Umum (DA 1) adalah dana vang berasal dan Anggaran Pendapatan =
Belanja Negara (APBN) vang dulokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuas

keuangan antar daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaas
desentralisas

Dana alokasi khusus (DAK ) merupakan salah satu mekanisme transter keuangss
Pemerintah Pusat ke daerah van: tujuan antara lain untuk menmngkatkan penyediaan
sarana dan prasarana fisik dacrah sesual priontas. nasional serta mengurang
kesenjangan laju pertumbuhan o aeral dan pelayanan antarbidang.
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Dana Bagi Hasil (DBH) adalah dana vang bersumber dan pendapatan APBN vang
dialokasikan kepada daerah dengan memperhatikan potensi daerah penghasil
berdasarkan angka persentase tertentu uniuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka

pelaksanaan desentralisasi.
Kemandirian Keuangan Daerah (otonom: fiskal) menunjulckan kemampuan daersh
dalam membiayai sendini kegiatan pemenniahan, pembangunan dan pelayanan kepada

masyarakat vang teiah membavar pajak dan retribusi sebagai sumber pendapatan vang
diperlukan daerah

Kajian Penclitian Terdahulu
Pada penelitian yang terdahulu vang dilakukan oleh Purwo Susile (2009),

memberikan informast bahwa hasil anaiisis pengandh pajak daerah berpengaruh positif

tidak sipmfikan terhadap kapasitas fiskai hasil anabisis retnbusi daerah berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kapasitas fiskal, dana bagi hasil berpengaruh positif

namun tidak signifikan terbadap kapasias fiskal, dan PDRB Jasa mempunyait pengaruh
positif dan siginifikan terhadap kapasitas fiskal

Menurut Rudi (2011) dalam penelinannva menunjukkan hahwa Pendapatan Asli
Daerah berpengaruh positif terhadap kemandinan keuangan daerah Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selalan. Bahikan pada hasil penelitianiva menunjikkan indikasi
bahwa adanya kecenderungan daeral untuk mempertahankan (bahkan meningkatkan)
transfer dana dari pemenintah pusat yang jumlahnya semakin besar

Menurut Ayn (2007) dalam penelitisnnva menunjukkan bahwa DAU mempunya

pengarih sionifikan terhadap Kemandinan Keuangan Daerah selama kurun swaktu
penciitian, Hal yang sama juga diungkapkan oleh Yunita (2008) dalam penelitiannya
menguji apakah rasio efektivitas DA pengaruh negatf dan signifikan terhadap
Kemandinan Keuangan Daerah. Hasil penehitiannya menunjukkan bahwa secar
simiiltan variabel rasio efektivitas D nengariih secara negatil dan signifikan
terhadap tingkat kemandinan Kevangan Dacrah

Haryvanto (2005) dalam penelitiannya yvang berjudul ~ Kemandirian Daerah Sebuah
Perspektif dengan Metode Path Analysis menganalisis kemandinan keuangan provimsi
li Indonesia Dalam penehitiannya mengemukakan proxy vang digunakan unfuk

mengukur Kemandinan Keuangan Daersh yaitu Kapasitas Fiskal yang terdin dan
canabel Pajak Daerah, Retnbusi Daerabh. PDRB Jasa dan Bag Hasil Pajak Dan

penchiiannya diketahui bahwa variabel vang mempengaruhi secara positif signifikan
-rhadap kapasitas fiskal yvaitu Pajak Dacrah dan Bag Hasil Pajak
Menurut Muliana (2009) dalar  penelitiannva mengungkapan bahwa rasio
‘endapatan Ashi Daerah berpengaruli secara sigmifikan positf terhadap vanabel tinpgkat
mandinan Keuangan Daerah Sedanckan Dana Alokasi Umum dan Dana Alokas
isus berpengaruh negauf dan sigm it hadap Kemandirian Keuangan Dacrah di

vins: Sumatera Utara

fttelitt olet Muliana masth sangal se

di Sumatera Utara_ selain 1tu

s dibandmgkan dengan tot

ode yang diteliti juga harn

Hipotesis
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e OChUmNVa, Maka upoiesis vane dapa m dalam peneiitian i adalah
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Hi : Pertumbuhan Pendapatan Ash Daerah, Pertumbuhan Dana Alokasi Umsum,
Pertumbuhan Dana Alokasi Khusus, Pertumbuban Dana Bagi Hasil berpengaruh secara
bersama-sama terhadap Kemandinan Keuangan Daerah.

H2 : Pertumbuhan Pendaparan Achi Daerah berpengaruh positif terhadap Kemandinan
Keuangan Daerah

H3 : Pertumbuhan Dana Alokasi Umum berpengaruh negatif terhadap Kemandirian
Keuangan Daerah

H4 = Pertumbuhan Dana Alckasi Khusus berpengaruh negatif terhadap Kemandirian
Keuangan Daerah )
H5 : Pertumbuhan Dana Bagi Hasil berpengarub positif terhadap Kemandirian

Reuangan Daciah

3. METODE PENELITIAN
Objek Penelitian dan Sumber Data

Objek dalam penelitian i adalah selurih n.ahupaten dan kota yvang ada di provin
Nusa Tenggara Timur. Penankan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel
sensus sehingga didapatkan mmpﬂl sebanvak total dari jumlah kabupaten dan kota di
Nusa Tenggara Timur dengan data panel mengenai Pendapatan Asli Daerah, Dana
Alokasi Umum, Dana Alokas: Khusus dan Dana Bag Hasil dan tahun 2008 2012,

Data yang digunakan dala peneiman ini ada.lah data sekunder panel, yaitu
gabungan data time series dan cross section dari periode tahun 2008 sampai dengan
2012 (lima tahun). Sumber data vang diperoleh melalui lembaga-lembaga pemerintah
vang resmi tersebnt dari berbagsar nublikact vane dikelnarkan oleh instansi pemerintah
Persamaan Matematis

Untuk membuktikan hipoteus diatas, dapat dibuat persamaan matematis sebagai
berikut -
KKD = a + BIAPAD + B2ADAL + B3ADAK3? + B4ADBH + ¢

KKD = Kemandirian Keuangan 1Jaerah

APAD = Pertumbuban Pendapatan Ash Daerah

ADALU = Pertumbuhan Dana Alokasi Umum

ADAK = Pertumbuhan Dana Alokast Khusus

ADBH = Pertumbuhan Dana Baei Hasil

o = intersep

B1-4 =koefisien regresi variabe! independen

£ = rTor term

Pengolahan Data
Pengolahan data pada penclitian ini dilakukan dengan cara :

1) Uji Normalitas (Skewness dan Kuriosis)

2} Uj Asumsi Klasik (Mulukolineanitas, Autokoreldsi, Heterokedastisiias |

3) Up Pemulihan Model (mensgunakan regies: data panel (OLS, FEM, REM, Uji
(Chow dan Uy Hausman

4} Uji Kebaikan Soai (Up Adsied R Square dan Uji Anova )

5) Uj Hipotesis (Up T)

"
(V&)
i
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4. ANALISIS DATA DAN PEMBAIIASAN

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan software SPSS versi 20 dan

EViews 7 diperoleh olahan sebagai beriku
Uji Normalitas

Untuk mengui normalitas data, penely

kuriosis

Tabel 1.Uji Normalitasi
S e B ]

| Statis | Star

E | _ZRE | 0
E Valid N | 105

Dari hasi! diatas, dapat diketahu

' 21381, dan nilai Kurrosis = 43,295/
diketahui bahwa data yvang dipunyar masih
dari 1.96.

{Inhuk agar dapat menormalkan dara
nilai residual diatas 2.5 Data yang
Kupang pada tahun 2008, 2009, 2010 da
Setelah membuang keempat data tersebut

tan mlal Kurtosis = 0.183/0476 =0

! i Asumsi Klasik

shoedasisin

Multikolinearitas

e T — R e
multikolmieanta beriujudan

didapat setelah dilakukan uji normalitas keml

FTabel 2. Ui Normalitas?

Dan hasl diatas, dapat diketahun bahw

wa data yang dipunvan sudah normal ka

Untuk menguii model vang digunakan
rukan 3 macam uji asumsi klasik

1an i1 menggunakan analisis skewness dan

hwa hasil nilay Skewness = 5§ 046/0 236

92 709, Dan kedua nilai tersebut, dapat

winm normal karena data masth lebih besar

1aka perlu dibiang data-dafa vang memiliki

ke nrlar residual diatas 2.5 adalah Kota

fabupaten Sabu Raijua pada tahun 20] ]

ikukan uji normalitas kembali. Hasil vang
ali adalah sebapar berikut

ast] milay Skewness = 0.335/0240 = 1 396
ant kedua milal tersebut, dapat diketahm
na data sudah lebih keeil dani 1 96

ipakah memenuhi asumsi klasik, perto
n autokorelasi , multikolinearitas dan

enguji apakah didalam model regres

| ried i h
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Tabe! 3 1'ji Multikolinearitas
Jo e vy

! Coefficients”
‘ - i
1 [ Colfinearity !i
| Mode Statistics |
I | e -
| | Talaranes \ItE
B = bl - |
Fa | ]
f: ll fr S i {
E l . N VB e
: { | ipe 0.485 | 2087 |
L Y 0434 | 2204
| F — ) t
| | ldak | 0,488 2,05 |
{ | | 0558 1792 |
i e W= i - e it
| &. Degandanl Variable: mandin

| SN =

Dari hasil diatas dapat diketaluu bahwa nilai tolerance valuc berada diatas 0,1 dan
nilai VIF berada dibawah 10. Dengan demikian berarti bahwa model yang digunakan
tidak terdapat multikolinearitas

Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan uniuk menguji apakah dalam model regresi ierdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode { dengan kesalahan penggangeu
pada periode t-1 (sebelumnyal Tikn teriadi korelssi maka dinamakan ada masalah
autokorelasi.
Hasil yvang didapat setelah dilakukan uji autokorelas: adalah sebagai berikut :
Tabel 4. Uji Avtokorelasi

m“w’:r‘mvws-m Wl TR W T

l‘! 4 i z = _]
. Adusted ' '
| Modet | R ) Y g B
| | Sauare | 3 |
} Square |
(T S |
; 1 ].883° 198 | 0,79

: a. Pred;r.‘tors. (C --a-.ﬁa--i..ln_dbn_ i':i-'—.iu laak, ipad
b. Dependent Vanable mandin
Dari hasil diatas, dapat diketahu: bahwa nilai Durbim-Watson adalah 2 064 Nila:
tersebut berada diantara -2 dan adi dapat dikatakan bahwa model yang dicunakan
terdapat autokorelasi.

Heternkedastisitas
Ui heterokedastisitas bertujnan untuk menguji apakah dalam model regresi tenad
ketidaksamaan vanance darn residual satu pengamatan ke pengamatan yang lam
Hasil yang didapat setelah dilakwkan uji heterokedastisitas adalah

Lad
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Tabel S.UjiHeteroskedastisitas

1_ Cooeff
!
| Unstandardizs
| Modei | Coefiicien
| -
{8
| i

| (Constant) i 0048

o e .
| |Lpad { 0.007 |
{ 1] Ldau | -0,04 008
: ?:‘n-:q: S T-:".' 018 .
| iavh | 0,008 |

Dari hasil diatas, dapat diketahus
karena ita maka modei vang digunakan tdak

£ji Pemilihan Model

Estimasi mode! Kemandirian Keuas
panel dapat dilakukan melalai 2 mod
effects atau random effects. Melalui ketipa
penganuh setiap vaniabel independen terla
dalam pemodelannya, sctiap model esun
berheda.

Model common effects mengasumisika

cients® |
Standardized |
Coemaents Sig
i = e g ]
Beta |
L g i
154 | 0254
0.388 | 1,787 | D.OTT |

nilar signifikanst lebhih darn 005 Oleh
erdapar heterokedastisitas

aerah menggunakan analisis regres: data
asi, yvaitu model common effects. fixed
wodel tersebut, dapat diketahui besamva
Kemandinan Kenangan Daerah Namun

151 memiliki asumsi terhadap intersep yang

bahwa berbagar kurun wakw, penlakn

rabupaten.kota dalam membenmik Kemandinan Keuangan Daerah adalah sama.

Dengan demikian, intersep pada mux
kabupaten/kota Sebaliknva model Hxe
kurun waktu, pertlaku kabupatenkots m
adalah berbeda Perbedaan im tercermn
berbeda untuk setiap kabupaten/kota
Sama halnya dengan model fixed «
ahwa dalam berbagm kurun waktn
Lemandinan Kenangan Daerah adalah |
-tfects  bersifal Ff?'.T-’_é}" sedangkan pad
ik ‘random(stokastik
Ketiga mode! estimas:
Jaerah Kabupaten/kota di !
shan dipilth model estunasi terbail

Urdinary Least dguare
Henkut adalah tabel vang menunjukka

mimasinya bernilar sama untuk semua
< mengasumsikan hahwa dalam berbagai
mbentuk Kemandinan Keuvangan Daerah
mial intersep pada model estimas) yang

model random effects mengastmsikan
kit kabupaten/kota dalam membennik
Hanya saja. intersep pada model fixed
del random effects, intersep bersifat

socn il
Qd

(5}

] estimasi Kemandinian Keéuangan

Dan ketiga model estimast tersebur,

et

stimasit commeaon ¢ flects model

ik
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pemerintah pusat didominasi oleh Dana Alokasi Umum vaitu sebesar 72.74% dari Total
Penerimaan Daecrah.

Sesuai dengan penelitian Muliana (7009) yang dalam penelitiannya mengungkapan
bahwa Dana Alokasi Khusus juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kemandirian Keuangan Daerah di Provinsi Sumatera Utara, hal tersebut juga tenadi
pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Besaran rata-rala prosentase
Dana Alokasi Khusus vang didapar oien Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara
Timur adalah 12 23% dan Total Penernimaan Dacrah.

Dana Bagi Hasil berpengaruh posini namun nidak signifikan terhadap Kemandinan
Keuangan Daerah. Jika dilibat dar dats panel, terlibat bahwa nilai variabel dana bagi
hasil cenderung kecil dibandingkan dengan vanabel lainnya schingga ponparuhnya
tidak signifikan Hasil ini idak mendukung pemyataan Purwosusilo yang menvatakan
bahwa variabel yang mempengaril sccara signifikan terhadap kapasitas fiskal vaitu
Bagi Hasil Pajak. Kondisi ini kemunek inan disebabkan karena kecilnya perolehan pajak
dan sumberdaya alam yang ditank oleh pemerintah daerah sehingga dana perimbangan
termasuk didalamnya dana bag hasil vang diserahkan kepada dacrab menjadi kecil.

6. KESIMPULAN, IMPLIKASE, SARAN DAN KETERBATASAN
a. Keterhatasan Penelitian
1) Penggunaan data sekunder laporan APBD hanya selama 5 tahun, dapat ditingkatkan
untuk jangka waktu yang lebih panjang
2) Penehinan 1 menggunakan data sampel kabupaten/kota se-Nusa Tenggara Tinur
mengingat adanya persamaan bkarakteristik (Oleh karena itu bisa jadi daya
generalisast penetitian 1 cukup rendah
b. Implikasi
1) Implikasi Teoritis
Kemandinan Keuangan [laerah menunjukkan ketergantungan suatu daerah
terhadap sumber dana dar luar Semakin rendah rasio Kemandirian Keuangan
Daerah berart: tingkat ketergantungan bantuan pihak luar (dalam hal i terutama
pemerintah pusat dan provinsi) semakm rendah, demikian pula sebaliknva
Pendapatan Asli Daerah dan Dana Bagl Hasil vang tinggl menunjukkan bahwa
semakin tinggr pula tingkat potens: sumber dava vang digali dan dikembangkan

didacrah tersebut. Semakin tingg pendapatan ash daerah dan dana bagi hasil yang
didapat setiap daerah menunjukkan tingginya Kemandinian Keuangan Daerah

Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus merupakan dana yang bersumber
dart pemicrintah pusat yang Jislokasikan dengan lujuan pemerataan  Kemanigian

keuangan antar daerah umtuk membiayai Kkebutuhan daerah dalam rangka
pelaksanaan desentralisasi.
2) Implikasi Manajerial
Daotrn Eoreandemas Eatimmane pyprady  jeseae ,-\.\y.._‘v.!nmknrk w faerlrat narfroinos
DO BN MEERILAL) ekl Tl dis LSOl Fu_r:.u Hheligmalipue & l.l.llgn- I e e S

masyarakat dalam pembangunan daerah  Semakin tinggt rasio Kemandinan

Keuangan Daerah, semakin tinggr pula parfisipasi masyarakat dalam pembangunan
daerah. Partisipasi masyarakar dalam pembangunan daersh ditunjukkan dalam
nembayaran naiak daerah vane meripakan komponen utama pendapatan ash dasrals

o=
=
(]
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¢. Rekomendasi

Penelitian ini memiliki beberapa k
pengembangan dalam penelitian pench

= selanjutnya adalah -
: 1) Penelitian dapat menggunaka
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eterbatasan yang memeriukan perbaikan dan

ian berikutnya. Saran untuk penelitian

-ampel kabupaten/kota dengan jumlah yang
fata dari beberapa provinsi atau bisa jad: dan

seluruh kabupaten/kota di indonesis

2) Dapai melibatkan lebih bamvak

Keuangan Daerah diluar variabe

Ulmum, Dana Alokasi Khusus

= DAFTAR RUJUKAN

= = Ayu, Rifana, 2007 “Analisis Pengarul
Kemandirian Keuangan Daerah Dala
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